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Abstract: Commercial advertising has been the main tool of 
many companies to sell their prducts. Unfortunately, the 
practice of contemporary advertising is contradictory to the 
initial objectives. Therefore, the use of islamic values in 
commercial advertising is recommended in securing 
responsible and healthy adversiting. Those favorable islamic 
values are the principles of honesty, simplicity, justice, 
cooperation, etiquette, legality, and benefit.  This article is 
aimed to show the contribution of those islamic values in 
commercial advertising as well as to avoid negative impacts 
which often occur. By using the principle of islamic law, it 
will create the efficient and effective use of fund, promote 
the formation of helathy business competition and good 
comsumer’s behavior, reduction of anxiety among 
community caused by bad advertising, and the creation of 
dignified social harmony. 
 
Kata kunci: urgensi, syariah, iklan, komersial. 
 
A. Pendahuluan 
Bagi perusahaan-perusahaan modern, pengadaan 
iklan komersial merupakan kegiatan yang dianggap penting 
dalam upayanya untuk memaksimalkan omset penjualan 
produknya. Dalam berbagai kesempatan dan dengan 
berbagai cara, iklan komersial tersebut disuguhkan pada 
masyarakat dengan harapan agar nantinya mereka tertarik 
dan melakukan pembelian. 
Untuk menghasilkan iklan yang efektif dalam 
mempengaruhi opini dan keputusan  publik, perusahaan 
telah melakukan berbagai strategi perancangan yang 
dianggapnya matang. Promosi yang dilakukannya tidak 
hanya memperhatikan tampilan fisik atau visual yang 
dianggapnya ”wah” belaka, tetapi juga bagaimana iklan 
tersebut mampu mengkomunikasikan pesan yang 
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tersembunyi sekaligus mampu memadukan pesan yang 
eksplisit dengan pesan yang implisit. Berbagai strategi 
promosi tersebut ditempuh agar pesan yang disampaikan 
benar-benar dapat ditangkap dalam durasi waktu tertentu 
(terbatas), untuk strata sosial dan usia yang bervariasi. 
Dalam satu sisi hadirnya iklan komersial tersebut 
memang bisa sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan 
informasi dari barang atau jasa yang akan dibutuhkannya. 
Namun pada sisi lain, sering pula hadirnya iklan komersial 
tersebut justru menjebak dan/atau menggiring masyarakat 
pada pola hidup yang cenderung konsumtif, tidak effisien, 
spekulatif, bahkan irrasional. 
Berdasar pada kenyataan seperti itu, maka kebutuhan 
akan iklan komersial yang baik, benar dan bisa 
dipertanggungjawabkan, merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam upaya menciptakan iklim yang sehat dan 
bermartabat dalam kehidupan dunia usaha. Bagi konsumen, 
iklan yang baik akan menyebabkan mereka merasa mantap, 
aman dan telah tepat pilihan dalam menggunakan barang 
atau jasa. Demikian pula antar sesama produsen akan 
tercipta tata interaksi yang lebih harmonis. 
Dalam konteks inilah maka penerapan nilai-nilai 
syariah dalam proses pelaksanaan iklan komersial 
dipandang sangat korelatif dalam menjawab persoalan 
negatif yang sering timbul dari pelaksanaan iklan itu sendiri. 
Dalam berbagai segi, nilai-nilai syariah tersebut jika 
diterapkan secara konsisten, akan mampu menjadi pedoman 
sekaligus untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
sistem iklan yang baik tersebut. 
Oleh karenanya, tulisan ini berusaha untuk 
menjelaskan sejauh mana tingkat kesesuaian antara praktek 
iklan komersial yang biasa disuguhkan di tengah masyarakat 
dengan nilai-nilai syariah yang berhubungan dengannya, 
serta sejauh mana signifikansi dan kontribusi nilai-nilai 
syariah itu sendiri dalam mendorong terciptanya 
pelaksanaan iklan komersial yang benar, adil dan 
bertanggung jawab. 
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Dengan demikian tulisan ini diharapkan mampu 
memberikan pedoman sekaligus dorongan terhadap 
terciptanya kesadaran dan perilaku  ekonomi yang lebih 
Islami bagi semua pihak, khususnya bagi para produsen 
dalam melaksanakan kegiatan promosinya, sehingga 
pelaksanaannya tidak menyimpang dari nilai-nilai kebenaran 
dan keadilan. 
Penyusunan tulisan ini didasarkan atas analisa 
kualitatif dari fakta dan referensi yang ada. Obyek 
materialnya didapat dari buku-buku yang relevan, serta 
analisa dari fenomena-fenomena sosial yang terjadi. 
Sementara obyek formalnya selalu mengacu pada keyakinan 
dan kenyataan akan keunggulan nilai syariah sebagai 
pedoman dalam melaksanakan aktifitas kehidupan, 
termasuk dalam lingkungan ekonomi. 
 
B. Iklan Komersial 
1. Pengertian Iklan Komersial 
Secara etimologi iklan berarti pengumuman, 
pemberitahuan ataupun promosi. Sedangkan komersial 
berarti perdagangan atau perniagaan yang berusaha 
mencari keuntungan. Dengan demikian secara bahasa 
iklan komersial bisa diartikan sebagai “pengumuman 
atau promosi yang berkaitan dengan kegiatan 
perdagangan yang bersifat mencari keuntungan.” 
Selanjutnya tentang promosi itu sendiri dalam Undang-
undagn No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen dinyatakan bahwa promosi adalah kegiatan 
pengenalan atau penyebarluasan informasi suatu barang 
dan/atau jasa untuk menarik minat beli konsumen 
terhadap barang dan atau jasa yang akan dan sedang 
diperdagangkan.1 
Sedangkan terminologi umum tentang iklan 
komersial atau yang sering disebut dengan istilah 
                                                        
1Undang-undang RI No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
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“advertensi” di antaranya adalah “komunikasi non 
individu, dengan sejumlah biaya, melalui berbagai 
media yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga, 
lembaga non laba, atau individu-individu”2  atau  “cara 
untuk memberitahukan kepada khalayak mengenai 
barang-barang dan jasa-jasa yang ditawarkan, serta 
macam-macam metode untuk membujuk atau 
mendorong khalayak ramai untuk membeli barang-
barang atau jasa itu.”3 
Iklan komersial merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pemasaran, yaitu suatu sistem 
dari kegiatan bisnis yang berkaitan dengan perencanaan 
produksi, penentuan harga, promosi dan pendistribusian 
barang atau jasa yang diinginkan pasar. 
Kegiatan promosi itu sendiri sebenarmya tidak hanya 
berupa iklan komersial (advertensi) sebagaimana di atas, 
tetapi ada pula beberapa bentuk yang selaras dengan 
iklan. Di antaranya personal salling, yaitu interaksi antar 
individu dengan saling bertemu muka yang ditujukan 
untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai atau 
mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan dengan pihak lain. Sales promosi, yaitu 
upaya menstimulasi pembelian oleh penjual melalui 
pameran, pertunjukan, demonstrasi, serta berbagai 
kegiatan penjualan luar biasa di luar penjualan rutin. 
Publisiti, yaitu sejumlah informasi tentang seseorang, 
barang, atau organisasi yang disebarluaskan pada 
masyarakat melalui media tanpa dipungut biaya atau 





                                                        
2Marius P. Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1999), h. 229. 
3Winardi, Kamus Ekonomi (Bandung: Mandar Maju, 1998), h. 11. 
4Marius P. Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran, h. 228. 
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2. Tujun Iklan Komersial 
Perusahaan atau pihak-pihak yang melakukan 
kegiatan advertensi itu di antaranya adalah bertujuan 
untuk mencapai salah satu atau gabungan dari tiga 
tujuan berikut ini: 
a. Untuk memberikan penerangan kepada konsumen 
mengenai barang yang diproduksinya. Barang yang 
diterangkan tersebut mungkin barang yang telah 
lama diproduksi atau barang yang baru saja 
dikembangkan. 
b. Untuk menekankan bahwa barang yang 
dihasilkannya adalah merupakan barang yang sangat 
baik. 
c. Untuk memelihara hubungan baik dengan para 
konsumen.5 
Selanjutnya dalam kaitannya dengan pemasaran pada 
umumnya, maka kegiatan advertensi juga dilakukan 
dengan sasaran-sasaran: 
a. Meningkatkan tingkat penggunaan barang agar 
konsumen membeli lebih banyak. 
b. Menarik pelanggan dari para pesaingnya 
c. Menarik orang yang belum memakai barang atau 
produknya.6 
 
3. Media Iklan Komersial 
Kegiatan-kegiatan advertensi sebagaimana di atas 
pada umumnya dilakukan melalui saluran-saluran atau 
media sebagai berikut : 
a. Media cetak, seperti: surat kabar, majalah, brosur, 
dokumen (direct mail), stiker dan lain-lain. 
b. Media elektronik, seperti melalui: internet, televisi, 
radio, theatrical film (bioskop) dan lain-lain. 
                                                        
5Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 304. 
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c. Melalui media-media lain, seperti: spanduk, benner, 
papan nama (billboard) dan lain-lain. 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Iklan 
Komersial 
Dalam melaksanakan kegiatan periklanan, 
manajemen sulit terlepas dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, antara lain: 
a. Dana yang tersedia  
Iklan komersial pada umumnya membutuhkan 
dana yang besar, karenanya ketersediaan dana 
menjadi faktor penting dalam kegiatan advertensi.  
Data Nielsen Media Research (NMR) tentang trend 
belanja iklan lima tahun terakhir menunjukkan 
peningkatan secara signifikan setiap tahunnya. 
Perhitungan yang dilakukan tanpa pertimbangan 
diskon dari berbagai media yang digunakan, baik 
media konvensional ataupun non konvensional 
tercatat belanja iklan terus melonjak dari Rp 7,123 
triliun (2000), Rp 9,084 triliun (2001), Rp 12,368 triliun 
(2002), Rp 16,801 triliun (2003), Rp 22, 211 triliun 
(2004), dan Rp 25,580 triliun (2005).7 
b. Sifat pasar, yang meliputi beberapa hal di antaranya: 
(1) luas geografis pasarnya, (2) jenis pelanggannya, 
dan (3) konsentrasi pasarnya. Produsen dituntut 
untuk menyesuaikan model dan nilai iklan sesuai 
dengan sifat-sifat pasar yang ada tersebut. 
c. Sifat dari barang-barang produknya. Ciri khas atau 
sifat khusus yang dimiliki suatu produk akan menjadi 
pintu promosi yang efektif. Jika sifatnya sama saja 
dengan produk-produk yang telah ada, maka 
kegiatan advertensi menjadi kurang maksimal 
fungsinya. 
d. Tahap dari daur kehidupan produknya. Advertensi 
harus menggambarkan informasi yang komprehensif, 
                                                        
7Frank Jefkins, Periklanan (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 5. 
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lebih-lebih jika produknya merupakan barang 
perantara terhadap produk yang lain. 
e. Peraturan-peraturan yang ada. Pelaksanaan 
advertensi harus menyesuaikan dengan peraturan-
peraturan yang ada. 
f. Kondisi sosial kemasyarakatan yang ada. Masyarakat 
yang belum mengenal kondisi dan kualifikasi produk-
produk yang dipromosikan akan sangat tertarik 
dengan iklan yang ada, tetapi begitu pula sebaliknya. 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Dalam kaitannya dengan kegiatan advertensi, perlu 
pula kita ketahui tentang perilaku konsumen, yaitu 
perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen melalui 
pencarian, pembelian, penggunaan, pengevaluasian dan 
penentuan produk atau jasa yang mereka harapkan 
dapat memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku 
konsumen ini perlu dipahami oleh produsen, agar bisa 
tercipta pola hubungan timbal balik yang lebih baik dan 
bertanggung jawab di antara keduanya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen di antaranya adalah: 
a. Faktor budaya, yaitu faktor yang berkaitan dengan 
seperangkat nilai-nilai sosial yang diterima oleh 
masyarakat secara menyeluruh dan tersebar kepada 
anggota-anggotanya melalui bahasa dan simbol-
simbol. Sub dari faktor budaya di antaranya adalah: 
kebangsaan, agama, ras dan daerah geografis. 
b. Faktor sosial, yaitu faktor suasana/sifat kehidupan 
masyarakat di sekitarnya. Faktor ini meliputi 
kelompok referensi dan anggota keluarga. Kelompok 
referensi adalah kelompok yang secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi sikap dan 
perilaku seseorang. 
c. Faktor pribadi, faktor ini meliputi: usia, pekerjaan, 
kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian, konsep 
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d. Faktor psikologi, faktor ini meliputi: motivasi, 
persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap dari 
masing-masing konsumen. 
 
6. Implikasi Positif dan Negatif dari Iklan Komersial 
Implikasi-implikasi positif yang bisa terjadi dari 
kegiatan advertensi, di antaranya: 
a. Membantu dalam memperkenalkan adanya barang 
baru serta kepada siapa atau di mana barang itu 
dapat diperoleh. 
b. Membantu dan mempermudah penjualan yang 
dilakukan oleh para penyalur. 
c. Membantu salesman dalam mengenalkan adanya 
barang tertentu dan pembuatnya. 
d. Membantu konsumen dalam membuat keputusan 
tentang barang atau jasa yang akan dibelinya. 
e. Mendorong perusahaan dalam meningkatkan mutu 
barang yang dihasilkannya. 
f. Menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan-
perusahaan komunikasi. 
g. Iklan dianggap bisa meningkatkan kesempatan kerja. 
h. Membantu ekspansi pasar, dan lain-lain. 
Di samping memiliki beberapa tujuan dan implikasi 
positif sebagaimana di atas, advertensi ternyata juga 
mengandung kelemahan-kelemahan atau implikasi 
negatif, di antaranya adalah: 
a. Promosi secara iklan sering bersifat boros atau 
penghamburan. 
b. Iklan sering memberikan informasi yang tidak benar. 
c. Dapat menjadi penghambat bagi perusahaan baru 
dalam memasuki pasar 
d. Iklan bisa mendorong persaingan yang tidak sehat. 
e. Kegiatan advertensi  menyebabkan terjadinya 
kenaikan harga jual/harga beli.. Dalam hal ini biaya 
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iklan itu selalu dihitung sebagai biaya variabel oleh 
produsen dalam penentuan alokasi biaya.8 
f. Dapat menimbulkan perilaku konsumtif, spekulatif, 
boros, dan bahkan irrasional bagi konsumen. 
g. Kontribusinya dalam menciptakan kesempatan kerja 
dianggap kurang efektif, dan lain-lain. 
 
C. Prinsip-Prinsip Syariah dalam Kegiatan Promosi 
Islam sebagai sistem nilai yang lengkap, terukur dan 
responsible terbukti memiliki kaidah-kaidah yang berkaitan 
dengan kegiatan ekonomi, termasuk dalam aspek kebijakan 
promosi. Di antara nilai-nilai Islam yang dapat dikaitan 
dengan kegiatan promosi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung adalah: 
1. Islam Mengajarkan Prinsip Kejujuran 
Perintah kejujuran ini di antaranya ditegaskan dalam 
QS. al-Taubah (9): 119, yaitu: “Hai orang-orang yang 
beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah kamu 
bersama-sama orang yang benar.” Juga berdasarkan hadis 
Nabi saw. yang artinya: “Hendaklah kalian jujur, karena 
jujur itu dapat mengantarkan seseorang untuk berbuat baik, 
sedang perbuatan baik itu dapat mengantarkan seseorang ke 
surga...”9 Atau juga hadis Nabi yang artinya: “Jika kamu 
menjual barang dagangan, maka katakanlah tidak ada 
penipuan”.10 
Aplikasi nilai kejujuran tersebut dalam kegiatan 
promosi tentu harus diwujudkan dengan memberikan 
informasi yang sebenar-benarnya tentang keadaan 
barang atau jasa yang akan dijualnya. Artinya kegiatan 
promosi itu harus sejauh mungkin menghindari unsur-
unsur penipuan dalam segala bentuknya. Baik penipuan 
tentang kualitas, kuantitas, harga, jenis, pelayanan, 
                                                        
8Yacob Ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 
96. 
9Asyraf Muhammad Dawwabah, Meneladani Keunggulan Bisnis 
Rasulullah, terj. Imam GK Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 58. 
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garansi, tempat penyerahan/pembayaran, waktu 
penyerahan/pembayaran barang, atau aspek-aspek 
penipuan yang lainnya. 
2. Islam Mengajarkan Prinsip Kesederhanaan 
Perintah ini di antaranya dituangkan dalam QS. al-
Isra >’ (17): 26-27, yaitu: ”…Dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya.“ Juga firman Allah dalam QS. al-Furqa >n (25): 
67, yaitu: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta) mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak pula kikir dan 
adalah (pembelanjaan) itu di tengah-tengah antara yang 
demikian.”  
Aplikasi nilai kesederhanaan ini dalam kegiatan 
promosi tentunya adalah dengan berupaya mengadakan 
kegiatan periklanan ini dengan biaya yang seefektif 
mungkin, dengan proses atau cara yang sewajar 
mungkin dalam batas-batas masih bisa tercapainya 
tujuan positif  dari kegiatan periklanan tersebut. Artinya 
iklan komersial itu harus diusahakan tidak bersifat 
mewah, boros, glamour, foya-foya dan lain-lain. 
3. Islam Mengajarkan Prinsip Keadilan 
Perintah ini di antaranya dituangkan dalam QS. al-
Ma >idah (5): 8, yaitu: “…Berlaku adillah kamu, karena adil 
itu lebih dekat kepada taqwa…”.  Juga hadis Nabi saw. yang 
artinya: “Tidak boleh berbuat sesuatu yang dapat 
membahayakan diri sendiri dan orang lain.”11  Adil artinya 
kita tidak boleh berbuat sewenang-wenang kepada 
orang lain, kita harus selalu menghargai hak-hak orang 
lain. Dengan demikian dalam berpromosi kita dituntut 
untuk selalu mengerti, peduli dan bertanggung jawab 
terhadap hak-hak dan kepentingan masyarakat atau 
individu yang menjadi sasaran promosi kita. 
4. Islam Mengajarkan Prinsip Kerjasama 
                                                        
11Ibid., h 142. 
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Perintah ini di antaranya ditegaskan dalam oleh QS. 
al-Ma >idah (5): 2, yaitu “… Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran…”.  
Rasulullah juga menegaskan: “Tidak boleh dengki kecuali 
pada dua hal: orang yang diberikan Allah harta kemudian 
dibelanjakannya untuk berbuat kebajikan dan orang yang 
diberikan Allah ilmu lalu dilaksanakan dan diajarkan.”12 
Dengan demikian jika prinsip kerjasama itu 
dituangkan dalam kebijakan promosi, tentu eksistensi 
masyarakat sebagai obyek dari suatu promosi itu harus 
diposisikan atau diakui sebagai partner yang saling 
membutuhkan. Artinya, jika masyarakat obyek promosi 
itu merasa rugi, maka kerugian itu berarti menjadi 
kerugiannya. Demikian pula jika masyarakat puas, maka 
itu adalah kepuasaan produsen juga. Inilah makna 
hakiki dari suatu kerja sama. 
5. Islam Mengajarkan Prinsip Sopan Santun 
Ajaran yang berkaitan dengan prinsip ini di 
antaranya adalah bertumpu pada firman Allah dalam 
QS. al-A’ra >f (8): 26, yaitu “Hai anak Adam, sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi 
auratmu, dan pakaian untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa 
itulah yang paling baik…”. Juga dalam QS. al-A’ra >f (8): 28, 
yaitu: “…Sesungguhnya Allah tidak menyuruh 
(mengerjakan) perbuatan yang keji, mengapa kamu 
mengadakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 
Juga firman Allah dalam QS. al-Nu >r (24): 30, yaitu: “ 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, ‘Hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan memelihara 
kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat.”  
Jika dikaitkan dengan kegiatan iklan komersial, ajaran 
ini berarti menuntut proses advertensi itu dilakukan 
                                                        
12Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani 
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secara bijaksana, sopan, wajar, serta sesuai dengan etika 
sosial yang berlaku. Ini berarti harus dihindari praktek-
praktek iklan komersial yang arogan, cabul, porno, sadis 
atau yang bisa menimbulkan permusuhan dan 
kebencian. 
6. Islam Mengajarkan Prinsip Legalitas. 
Ini berarti Islam itu menganjurkan agar setiap 
aktifitas itu dilakukan dengan cara yang benar, sah, 
prosedural dan konsisten, serta tidak melanggar aturan 
atau hukum yang melingkupinya. Dengan demikian 
kegiatan iklan itu benar-benar harus dilaksanakan 
dengan prinsip-prinsip legalitas seperti itu. Artinya 
kegiatan iklan harus dihindarkan dari praktek-praktek 
pelanggaran hukum, bersifat bawah tanah, penyuapan, 
pemalsuan, intervensi, mafia, kolusi, menghindari 
pungutan atau pajak, melawan hukum, dan lain-lain. 
Dalam hal ini Allah berfirman: “…Dia telah menciptakan 
segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya.” (QS. al-Furqa >n (25): 2). Juga 
firman Allah: “…Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (QS. al-T {ala >q (65): 3).  
Atau firman Allah: “… Itulah hukum-hukum Allah, maka 
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zalim.” 
(QS. al-Baqarah (2): 229). 
7. Islam Mengajarkan Prinsip Kemanfaatan 
Artinya Islam memerintahkan agar kita senantiasa 
memperhatikan azaz manfaat dalam melaksanakan 
sesuatu. Islam melarang perbuatan yang sia-sia. Dalam 
hal ini Allah menegaskan: “Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri  dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna.“ (QS. al-Mukminu >n (23): 1-3.  Atau juga dalam 
QS. al-Furqa >n (25): 72, yaitu: “… Dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 
menjaga kehormatan dirinya.” 
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Aplikasi prinsip ini dalam kegiatan advertensi 
diwujudkan dengan memastikan bahwa advertensi itu 
hanya dilakukan jika diyakini benar-benar akan 
membawa manfaat bagi kedua pihak. Advertensi itu 
harus mampu memberikan nilai tambah atau efek positif 
bagi mereka. Mampu mengisi kekosongan informasi 
tentang barang dan jasa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat, serta mampu memberi petunjuk pada 
masyarakat tentang obyek dan pola konsumsi yang baik. 
 
D. Deteksi atas Penyimpangan Iklan Komersial Terhadap 
Nilai Syariah 
Seperti telah kita ketahui bahwa kegiatan iklan 
komersial itu pada mulanya memiliki tujuan yang bersifat 
positif, namun bisa pula membawa implikasi-implikasi 
positif ataupun negatif dalam kegiatan ekonomi. Pada 
prinsipnya jika kegiatan advertensi itu dilakukan secara 
benar dan konsisten dengan tujuan awalnya, memang akan 
cenderung berimplikasi positif. Namun kenyataan yang ada 
sering menunjukkan bahwa pelaksanaan iklan komersial itu 
justru sering berimpklikasi negatif. Implikasi negatif itu 
tentu muncul karena adanya pelanggaran terhadap nilai-nilai 
moral, sosial atau hukum yang berlaku. Selanjutnya bisa 
diyakinkan bahwa terjadinya implikasi negatif itu sekaligus 
berarti telah terjadi penyimpangan terhadap syariah Islam. 
Hal ini diyakini karena nilai-nilai Islam sebagaimana di atas, 
semuanya jelas mengarahkan pada terciptanya pola 
hubungan atau tata kerja yang terbaik. 
Beberapa indikasi terjadinya penyimpangan dalam 
beriklan antara lain sebagaimana yang dilaporkan oleh 
Tuning Nina, Kepala Sub Direktorat Pengawasan Penandaan 
dan Promosi Produk Terapeutik dan Produk Kesehatan 
Rumah Tangga Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM), bahwa: Sekitar 20 persen iklan promosi obat bebas 
yang disampaikan melalui berbagai media tidak sesuai 
dengan aturan yang berlaku.   Pelanggaran itu umumnya 
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rancangan iklan yang didaftarkan ke BPOM atau iklan yang 
tidak didaftarkan ke BPOM. Ia menjelaskan, menurut aturan 
iklan mengenai obat harus memberikan informasi yang 
obyektif, lengkap, tidak menyesatkan, tidak menggunakan 
kata yang berlebihan, tidak menjanjikan pemberian hadiah 
berupa uang/jasa, dan tidak memberikan kesan penggunaan 
obat yang bersangkutan atas anjuran tenaga kesehatan.  
Selain itu, obat yang penggunaannya harus dengan 
resep dokter tidak boleh diiklankan langsung kepada 
masyarakat umum, hanya dapat diiklankan melalui media 
cetak ilmiah kedokteran atau farmasi," kata Tuning. Promosi 
obat yang tidak benar, katanya, membuat masyarakat 
sebagai konsumen tidak mendapatkan informasi akurat 
mengenai produk obat yang mereka beli dan konsumsi. Hal 
itu, lanjut dia, dapat menimbulkan kesalahan dalam 
penggunaan obat yang berisiko mengakibatkan gangguan 
kesehatan. 
Bukti-bukti atas terjadinya penyimpangan iklan 
selanjutnya dapat kita ketahui dari beberapa sampel atas 
pelaksanaan iklan yang terjadi, atau dari kebijakan yang 
dijadikan dasar dalam pelaksanaannya. Sampel-sampel 
pelaksanaan iklan yang bisa dikategorikan menyimpang. Di 
antaranya adalah: 
1. Iklan yang menggunakan bahasa-bahasa atau adegan 
yang kurang sopan. Seperti iklan dengan menyatakan, 
“Buat anak kok coba-coba” (iklan minyak angin), “Pas 
susunya” (iklan susu torabica) atau dengan menampilkan 
seseorang dengan gaya erotis (iklan Hemaviton). 
2. Iklan yang menggunakan bahasa-bahasa agitatif 
sehingga bisa dianggap mengarah pada persaingan yang 
tidak sehat. Seperti dengan menyatakan: “Pakai Daia, 
lupakan yang lain” (iklan deterjen Daia), “Nyamuk sini 
cuma takut Tiga Roda (iklan obat nyamuk cap Tiga Roda), 
“Shogun dilawan” (iklan sepeda motor shogun), “Semen 
Gresik kokoh tak tertandingi” (iklan Semen Gresik), “Cuma 
Bukrim yang bisa begini”, dan lain-lain. Iklan model-
model demikian berarti menciptakan peluang terjadinya 
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persaingan yang tidak sehat. Dalam skim fiqh bisa 
masuk kategori jual beli naja >shi, yaitu penjual menyuruh 
orang lain untuk memuji barangnya atau menawar 
dengan harga yang tinggi agar orang lain tertarik untuk 
membeli. Perilaku ini juga bisa  menimbulkan 
keuntungan yang alamiah bagi produsen.13 
3. Iklan dengan menampilkan aktifitas yang 
menggambarkan keserakahan atau foya-foya. Seperti 
dengan menunjukkan seseorang yang makan atau 
minum dengan sangat lahap, memborong pembelian, 
menhambur-hamburkan barang, atau seseorang yang 
memakai sesuatu dengan ukuran yang tidak normal. 
4. Iklan yang menggambarkan sesuatu dengan sangat 
berlebihan, bahkan terkesan mengada-ada. Seperti 
menggambarkan kekuatan tegel yang tak pecah walau 
tertimpa bangunan yang sangat berat, iklan yang 
menggambarkan kekuatan battery/accu dengan sangat 
kuatnya, 
5. Iklan yang menampilkan bintang-bintang film, selebritis, 
atau figur publik yang lain, yang belum tentu mereka itu 
memang menyintai/memakai produk tersebut, dan lain-
lain. 
Sedangkan kebijakan-kebijakan yang dijadikan dasar 
dalam pengadaan iklan yang bisa dikategorikan 
menyimpang adalah ditetapkannya biaya pengadaan iklan 
tersebut dengan dihitung sebagai unsur biaya, bukan dari 
unsur keuntungan yang disisihkan. Kebijakan ini jelas 
merugikan konsumen karena menyebabkan kenaikan harga. 
Ini berarti beban iklan itu sebenarnya merupakan 
kepentingan produsen yang dilimpahkan kepada konsumen.  
Kebijakan yang juga termasuk menyimpang adalah 
yang menganggap kegiatan periklanan ini sebagai suatu 
strategi di luar tujuan positif yang bisa diterima. Seperti 
adanya suatu buku atau prinsip manajemen yang memuat 
konsep tentang pemasaran dengan menyatakan: “Pemasaran 
yang sebenarnya sekarang ini tidak hanya melayani para 
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pelanggan, tetapi mengintai, mengikuti dan menyerang para 
pesaing anda. Singkatnya pemasaran adalah perang di mana 
musuhnya adalah persaingan dan pelanggan adalah arena 
untuk dimenangkan.”14 Konsep semacam ini telah bayak 
yang menerapkan, sehingga jelas merupakan suatu bentuk 
pelanggaran/penyimpangan 
Praktek dan kebijakan iklan sebagaimana di atas 
sebenarnya juga bertentangan dengan prinsip-prinsip Etika 
Pariwara Indonesia (EPI) yang telah mengatur tentang tata 
krama isi iklan dengan memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Hak cipta. Penggunaan materi yang bukan milik sendiri, 
harus atas ijin tertulis dari pemilik atau pemegang merek 
yang sah. 
2. Bahasa. (1) iklan harus disajikan dalam bahasa yang bisa 
dipahami oleh khalayak sasarannya, dan tidak 
menggunakan persandian (enkripsi) yang dapat 
menimbulkan penafsiran selain dari yang dimaksudkan 
oleh perancang pesan iklan tersebut. (2) Tidak boleh 
menggunakan kata-kata superlatif seperti “paling”, 
“nomor satu”, ”top”, atau kata-kata berawalan “ter“. (3) 
Penggunaan kata ”100%”, ”murni”, ”asli” untuk 
menyatakan sesuatu kandungan harus dapat dibuktikan 
dengan pernyataan tertulis dari otoritas terkait atau 
sumber yang otentik. (4) Penggunaan kata ”halal” dalam 
iklan hanya dapat dilakukan oleh produk-produk yang 
sudah memperoleh sertifikat resmi dari Majelis Ulama 
Indonesia, atau lembaga yang berwenang. 
3. Tanda asteris (*). (1) Tanda asteris tidak boleh digunakan 
untuk menyembunyikan, menyesatkan, membingungkan 
atau membohongi khalayak tentang kualitas, kinerja, 
atau harga sebenarnya dari produk yang diiklankan, 
ataupun tentang ketidaktersediaan sesuatu produk. (2) 
Tanda asteris hanya boleh digunakan untuk memberi 
                                                        
14Al Rier dan Jack Trout, Perang Pemasaran, terj. Kubrandoko (Jakarta: 
Gelora Aksara Pratama, 1993), h. 1-2. 
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penjelasan lebih rinci atau sumber dari sesuatu 
pernyataan yang bertanda tersebut. 
4. Penggunaan kata ”satu-satunya”. Iklan tidak boleh 
menggunakan kata-kata “satu-satunya” atau yang 
bermakna sama, tanpa secara khas menyebutkan dalam 
hal apa produk tersebut menjadi yang satu-satunya dan 
hal tersebut harus dapat dibuktikan dan 
dipertanggungjawabkan. 
5. Pemakaian kata “gratis”. Kata “gratis” atau kata lain 
yang bermakna sama tidak boleh dicantumkan dalam 
iklan, bila ternyata konsumen harus membayar biaya 
lain. Biaya pengiriman yang dikenakan kepada 
konsumen juga harus dicantumkan dengan jelas. 
6. Pencantum harga. Jika harga sesuatu produk 
dicantumkan dalam iklan, maka ia harus ditampakkan 
dengan jelas, sehingga konsumen mengetahui apa yang 
akan diperolehnya dengan harga tersebut. 
7. Garansi. Jika suatu iklan mencantumkan garansi atau 
jaminan atas mutu suatu produk, maka dasar-dasar 
jaminannya harus dapat dipertanggung- jawabkan. 
8.  Janji pengembalian uang (warranty). (1) Syarat-syarat 
pengembalian uang tersebut harus dinyatakan secara 
jelas dan lengkap, antara lain jenis kerusakan atau 
kekurangan yang dijamin, dan jangka waktu berlakunya 
pengembalian uang. (2) Pengiklan wajib mengembalikan 
uang konsumen sesuai janji yang telah diiklankannya. 
9. Rasa takut dan takhayul. Iklan tidak boleh menimbulkan 
atau mempermainkan rasa takut, maupun 
memanfaatkan kepercayaan orang terhadap takhayul, 
kecuali untuk tujuan positif. 
10. Kekerasan. Iklan tidak boleh –langsung maupun tidak 
langsung- menampilkan adegan kekerasan yang 
merangsang atau memberi kesan membenarkan 
terjadinya tindakan kekerasan. 
11. Keselamatan. Iklan tidak boleh menampilkan adegan 
yang mengabaikan segi-segi keselamatan, utamanya jika 
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12. Perlindungan hak-hak pribadi. Iklan tidak boleh 
menampilkan atau melibatkan seseorang tanpa terlebih 
dahulu memperoleh persetujuan dari yang 
bersangkutan, kecuali dalam penampilan yang bersifat 
massal, atau sekadar sebagai latar, sepanjang 
penampilan tersebut tidak merugikan yang 
bersangkutan. 
13. Hiperbolisasi. Boleh dilakukan sepanjang ia semata-mata 
dimaksudkan sebagai penarik perhatian atau humor 
yang secara sangat jelas berlebihan atau tidak masuk 
akal, sehingga tidak menimbulkan salah persepsi dari 
khalayak yang disasarnya. 
14.  Waktu tenggang (elapse time). Iklan yang menampilkan 
adegan hasil atau efek dari penggunaan produk dalam 
jangka waktu tertentu, harus jelas mengungkapkan 
memadainya rentang waktu tersebut. 
15. Penampilan pangan. Iklan tidak boleh menampilkan 
penyia-nyiaan, pemborosan, atau perlakuan yang tidak 
pantas lain terhadap makanan atau minuman. 
16. Penampilan uang. (1) Penampilan dan perlakuan 
terhadap uang dalam iklan haruslah sesuai dengan 
norma-norma kepatutan, dalam pengertian tidak 
mengesankan pemujaan ataupun pelecehan yang 
berlebihan. (2) Iklan tidak boleh menampilkan uang 
sedemikian rupa sehingga merangsang orang untuk 
memperolehnya dengan cara-cara yang tidak sah. (3) 
Iklan pada media cetak tidak boleh menampilkan uang 
dalam format frontal dan skala 1:1, berwarna ataupun 
hitam-putih. (4) Penampilan uang pada media visual 
harus disertai dengan tanda “specimen” yang dapat 
terlihat Jelas. 
17. Kesaksian konsumen (testimony). (1) Pemberian 
kesaksian hanya dapat dilakukan atas nama perorangan, 
bukan mewakili lembaga, kelompok, golongan atau 
masyarakat luas. (2) Kesaksian konsumen harus 
merupakan kejadian yang benar-benar dialami, tanpa 
maksud untuk melebih-lebihkannya. (3) Kesaksian 
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konsumen harus dapat dibuktikan dengan pernyataan 
tertulis yang ditanda tangani oleh konsumen tersebut. 
(4) Identitas dan alamat pemberi kesaksian jika diminta 
oleh lembaga penegak etika, harus dapat diberikan 
secara lengkap. Pemberi kesaksian pun harus dapat 
dihubungi pada hari dan jam kantor biasa. 
18. Anjuran (endorsement). (1) Pernyataan, klaim atau janji 
yang diberikan harus terkait dengan kompetensi yang 
dimiliki oleh penganjur. (2) Pemberian anjuran hanya 
dapat dilakukan oleh individu, tidak diperbolehkan 
mewakili lembaga, kelompok, golongan, atau 
masyarakat luas. 
19. Perbandingan. (1) Perbandingan langsung dapat 
dilakukan, namun hanya terhadap aspek-aspek teknis 
produk, dan dengan kriteria yang tepat sama. (2) Jika 
perbandingan langsung menampilkan data riset, maka 
metodologi, sumber dan waktu penelitiannya harus 
diungkapkan secara jelas. Pengggunaan data riset 
tersebut harus sudah memperoleh persetujuan atau 
verifikasi dari organisasi penyelenggara riset tersebut. 
(3) Perbandingan tak langsung harus didasarkan pada 
kriteria yang tidak menyesatkan khalayak. 
20. Perbandingan harga, hanya dapat dilakukan terhadap 
efisiensi dan kemanfaatan penggunaan produk, dan 
harus diserta dengan penjelasan atau penalaran yang 
memadai. 
21. Merendahkan. Iklan tidak boleh merendahkan produk 
pesaing secara langsung maupun tidak langsung. 
22. Peniruan. (1)  Iklan tidak boleh dengan sengaja meniru 
iklan produk pesaing sedemikian rupa sehingga dapat 
merendahkan produk pesaing, ataupun menyesatkan 
atau membingungkan khalayak. Peniruan tersebut 
meliputi baik ide dasar, konsep atau alur cerita, setting, 
komposisi musik maupun eksekusi. Dalam pengertian 
eksekusi termasuk model, kemasan, bentuk merek, logo, 
judul atau subjudul, slogan, komposisi huruf dan 
gambar, komposisi musik baik melodi maupun lirik, 
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boleh meniru ikon atau atribut khas yang telah lebih 
dulu digunakan oleh sesuatu iklan produk pesaing dan 
masih digunakan hingga kurun dua tahun terakhir. 
23. Istilah ilmiah dan statistik: Iklan tidak boleh 
menyalahgunakan istilah-istilah ilmiah dan statistik 
untuk menyesatkan khalayak, atau menciptakan kesan 
yang berlebihan. 
24. Ketiadaan produk dan ketersediaan hadiah. Iklan hanya 
boleh dimediakan jika telah ada kepastian tentang 
tersedianya produk yang diiklankan tersebut. Iklan tidak 
boleh menyatakan “selama persediaan masih ada” atau 
kata-kata lain yang bermakna sama. 
25. Pornografi dan pornoaksi. Iklan tidak boleh 
mengeksploitasi erotisme atau seksualitas dengan cara 
apa pun, dan untuk tujuan atau alasan apa pun. 
26. Khalayak anak-anak. (1) Iklan yang ditujukan kepada 
khalayak anak-anak tidak boleh menampilkan hal-hal 
yang dapat mengganggu atau merusak jasmani dan 
rohani mereka, memanfaatkan kemudahpercayaan, 
kekurangpengalaman atau kepolosan mereka. (2) Film 
iklan yang ditujukan kepada, atau tampil pada segmen 
waktu siaran khalayak anak-anak dan menampilkan 
adegan kekerasan, aktivitas seksual, bahasa yang tidak 
pantas, dan atau dialog yang sulit, wajib mencantumkan 
kata-kata “bimbingan orangtua” atau simbol yang 
bermakna sama.15 
 
E. Urgensi Nilai Syariah pada Praktek Iklan Komersial 
Dari ajaran-ajaran Islam yang berkaitan dengan 
advertensi sebagaimana di atas, jika benar-benar bisa 
diaplikasikan, setidaknya nilai-nilai positif yang akan 
diciptakan adalah: 
1. Akan terjadi penggunaan dana yang lebih efisien dan 
efektif. Hal ini utamanya terkait dengan penerapan 
prinsip kesederhanaan dan kemanfaatan. Kegiatan 
                                                        
15http://www.kpi.go..id. 
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advertensi baru dilakukan setelah melalui kajian dan 
perhitungan yang matang. Dengan advertensi yang tepat 
guna dan berdaya guna ini, perusahaan akan terhindar 
dari pemborosan, sehingga dana dapat dialokasikan 
pada sektor-sektor yang lain.  
2. Akan tercipta persaingan bisnis yang lebih sehat. 
Kegiatan  iklan komersial yang didasarkan pada nilai 
kejujuran, keadilan dan kerjasama akan mendorong 
masing-masing pihak untuk berusaha menjalankan 
kegiatan promosi dengan lebih bertanggung jawab baik 
terhadap para konsumen maupun terhadap produsen-
produsen yang lain. Produsen tidak semata-mata 
terdorong untuk menjual produk sebanyak-banyaknya, 
tetapi sekaligus memperhatikan hak-hak dan 
kepentingan konsumen dan produsen lain. Dalam 
beradvertensi mereka tidak punya niat untuk berbuat 
jahat atau aniaya para pada pesaing atau masyarakat 
pada umumnya. 
3. Akan mendorong terciptanya perilaku konsumen yang 
lebih baik. Hal ini utamanaya jika para produsen 
menerapkan prinsip kemanfaatan, legalitas dan 
kesederhanaan. Di antaranya konsumen akan lebih 
memperhatikan skala prioritas dalam memenuhi 
kebutuhan-keburuhannya. Konsumen akan melakukan 
pilihan-pilihan sesuai informasi iklan yang bertanggung 
jawab. Kunci utama memahami perilaku konsumen 
dalam Islam terletak pada pengetahuannya terhadap hal-
hal yang terlarang dan kesadarannya tentang konsep 
dinamik tentang sikap moderat dalam konsumsi yang 
ditruntun oleh perilaku yang mengutamakan orang lain, 
yaitu konsumen muslim yang lain.16 
4. Akan mengurangi tingkat kegelisahan, kekhawatiran, 
atau pengalaman buruk bagi masyarakat. Masyarakat 
menjadi yakin dengan informasi iklan yang ada, mereka 
merasa mendapat pencerahan. Sering terjadi masyarakat 
                                                        
16Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, terj. Nastagin 
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itu terjebak pada peniruan-peniruan sebelum 
memperhatikan dengan cermat. Dengan iklan yang 
bertanggung jawab peniruan mereka akan tetap aman. 
Iklan yang ada justru menjadi sumber inspirasi bagi 
masyarakat dalam mengembangkan potensi diri. Ini 
terwujud karena iklan dilaksanakan di atas prinsip 
kejujuran, keadilan, dan kerjasama. 
5. Akan menciptakan tata kehidupan sosial yang lebih 
bermartabat. Dengan penerapan prinsip kesopanan, 
legalitas, dan keadilan, semua fihak yang terlibat dalam 
advertensi akan berupaya untuk menjaga atau 
menjunjung tinggi norma-norma sosial yang ada. 
Menghindari segala bentuk advertensi yang dapat 
menjatuhkan martabat kemanusiaan, yang bersifat 
mendiskreditkan pihak lain, serta yang dapat 
memancing permusuhan. 
Dengan demikian penerapan nilai-nilai syariah 
tersebut sekaligus berarti memenuhi hak-hak dasar para 
kansumen yang meliputi hak akan keselamatan, hak untuk 
mendapatkan informasi, hak untuk memilih, hak untuk 
didengar, hak untuk menikmati lingkungan yang bersih, dan 




Nilai-nilai tentang benar dan salah, serta tentang baik 
dan buruk dalam kehidupan ekonomi sebenarnya 
didasarkan pada konsep pemuliaan terhadap anak Adam. 
Manusia adalah mahkota ciptaan Allah, mereka diciptakan 
dalam bentuk yang paling indah. Namun demikian 
kesempurnaan manusia sebagai makhluk bukanlah dari segi 
fisik saja. Kehidupan manusia mengandung dua dimensi, 
yaitu jasmani dan rohani. Sementara inti eksistensi manusia 
adalah terletak pada aspek rohaninya. 
                                                        
17Amirullah Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2005), h. 45. 
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Kenyataan sosial dan sejarah menunjukkan, bahwa 
manusia justru banyak yang gagal dalam menghargai makna 
hidup yang dimilikinya. Terdapat bukti bahwa manusia 
justru sering meletakkan dirinya di bawah sub ordinasi 
benda lemah yang dubuatnya sendiri. 
Salah satu cara yang bisa kita lakukan jika kita ingin 
mencapai hakikat kemanusiaan yang benar, khususnya jika 
kita berkapasitas sebagai pihak produsen yang melakukan 
promosi, adalah dengan mengembalikan konsep pelaksanaan 
advertensi itu sendiri kepada aturan Yang Maha Mengatur. 
Jika upaya mengembalikan tata cara advertensi  pada 
syariah Islam mampu diwujudkan, sebenarnya kita tinggal 
menunggu hasil dari kontribusi syariah sebagaimana telah 
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